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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini terbagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama merupakan kesimpulan 

dari hasil analisis data penelitian ini, bagian kedua berisikan saran untuk 

penelitian selanjutnya, dan bagian ketiga berisikan rekomendasi yagn dapat 

diberikan kepada pihak-pihak terkait. Bagian kesimpulan akan menarik 

kesimpulan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari 

penelitian ini, seperti yang dijelaskan pada Bab 1. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

a. Berdasarkan studi literatur, diidentifikasikan 39 faktor umum penyebab 

pembengkakan biaya pada proyek konstruksi gedung di kota Bandung 

dan sekitarnya. 39 faktor tersebut dikelompokkan menjadi 7 kategori, 

yaitu estimasi biaya, tenaga kerja, pengendalian keuangan, Force 

Majeure, peralatan dan material, pelaksanaan dan hubungan kerja, dan 

kondisi hukum, sosial, dan ekonomi. 

b. Faktor-faktor pembengkakan biaya yang memiliki pengaruh terhadap 

biaya akhir proyek konstruksi gedung terbagi menjadi 6 kategori. 

Faktor-faktor yang memiliki pengaruh terbesar, yaitu cuaca yang kurang 

baik (0.574), ketidaktepatan estimasi biaya (0.445), keterlambatan 

jadwal (0.439), kesalahan selama konstruksi (pekerjaan yang cacat atau 

salah). (0.436), estimator yang kurang berpengalaman (0.431), informasi 

gambar proyek yang kurang atau tidak lengkap (0.415), dan manajemen 

proyek yang kurang atau tidak baik (0.404). 

c. Berdasarkan hasil analisis data, faktor-faktor utama penyebab 

pembengkakan biaya yang berpengaruh terhadap biaya akhir pada 

proyek konstruksi gedung di Kota Bandung dan sekitarnya, yaitu 

estimasi biaya (Mean 3.2896), pelaksanaan dan hubungan kerja (Mean 



 

5-2 

 

3.2886), force majeure (Mean 3.2764), tenaga kerja (Mean 3.1024), 

pengendalian keuangan (Mean 3.0488), dan material dan peralatan 

(Mean 2.9003). 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada pihak manajemen proyek agar dapat 

memitigasi terjadinya pembengkakan biaya adalah sebagai berikut. 

a. Diharapkan agar klien atau owner dapat lebih mengartikulasikan desain 

mereka dengan sangat baik agar tidak terjadi perubahan secara 

mendadak. Klien juga diharapkan dapat memperkerjakan seorang 

estimator yang berpengalaman, serta mengajukan perubahan kontrak 

agar tidak terjadi keterlambatan pembayaran. 

b. Diharapkan agar manajemen proyek dapat mengadakan pelatihan bagi 

tenaga kerja dan melakukan pengawasan secara rutin agar dapat 

meminimalkan terjadinya kesalahan dan keterlambatan dalam pekerjaan. 

 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil yang didapatkan dari analisis penelitian 

ini, saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut. 

a. Penelitian ini masih mengasumsi bahwa faktor-faktor pembengkakan 

biaya tidak saling bergantung. Asumsi ini dapat didebatkan karena, pada 

kenyataannya, faktor satu dapat mempengaruhi faktor yang lainnya. 

Dengan demikian, penggunaan metode lain yang mengasumsi faktor-

faktor penyebab pembengkakan biaya saling bergantung  dapat 

dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah kategori dan faktor 

penyebab pembengkakan biaya yang menjadi variabel penelitian dalam 

satu analisis.  

c. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor penyebab pembengkakan 

biaya yang dapat mempengaruhi biaya akhir proyek konstruksi. 

Penelitian selanjutnya dapat mencari pengaruh faktor-faktor 

pembengkakan biaya terhadap keterlambatan suatu proyek konstruksi. 
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d. Penelitian selanjutnya dapat mencari faktor penyebab pembengkakan 

biaya proyek konstruksi melalui perspektif dari owner dan konsultan 

(perencana, pengawas, manajemen konstruksi). 
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